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ABSTRACT

It has been determined the reaction condition of Cd(ll) and  Culli)
wilh oxing as complexing agenl from not sefective nto selective
with sofvenl extraction hy addition  of oxine - at certamn
congentration, adjusting pH and  the addition of masking agent o
the two meta] ions mention above separmely or wva misture, The
result showed thar optimum pH extraction wsed 0,1 M oxmne were
0-11 for Cu-oxine <omplex and 7-B for Cd-oxine complex,
without addition of masking agent, By addition of masking agent
Cu-oxine complex was extracied into organic phase but Cd-oxine
was not. 5o the oxine reaction using WA was selective in Cu and

Cd.
PENDAHLULUAN

Deberapa metoda teleh digunakan wmuk pemvisahan ton logam dari
campuranny, vakni metoda resin penokar wn, kromatograti, meteda
pengendaprn  dengan menggenakan percaks organik  maupun
pereaksi anorganik, penguapan dan metods ekstraksi pelaret.

Metoda ekstraksi pelarnt merupakan sualu  megods
pemisahan ion-ion logam seria pemumizn  dan pemekatan, aleh
sehab ilu sungat banvak digenakan Khusssnyz untuk matrik- matrik
lain yanp akan menimbulkan ganpeuan-gangewan  pada analisa
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selanjuinva. Pade cara pemisahan won-ion  logam dengan resin
penukar ien, lerdapat kelemahan atau kesukaran  dalam pemilihan
Jenis  penukar o, karend jarang  sekali ditemiud sudty resin
meemmpunval  kemampuan itk pemsaban beberapa jenis  fopam
secars serentak (dird, 1963 Bandel, 1939 dan Ringbom, 1962

Fistraksi  pelarul denpan menggonakan  oksin - sehagai
penaompleks, pertama kali diperkenalkan oleh Hahp dan Herg,
dimara hampir 32 jenis logam  dapad bereaksi dengan ok,
membentuk  kompleks fepam-logam oksinar vang farul dalam
kloroform don campuran aseton amil asetat. Kompleks logam oksinat
vang dihasilkan dapat memherikan wema  intensef yang berwamn
kuning, tetapi reaksinya vang tideak sclekbif. Reaksi dapar dijadikan
selektif dengan  pengaturan pH larusan won-ion logam yaug akan
dickstraksi atau dengan pensmbahan zut-zar pemasking,

Oksin merupakan suain amfoter dalam  larutan karena
mempunyai sueus nitcogen dan gugss hidraksi fenolik, Pada suho
kamar oksin mempunyvar  angks banding dismmibusi, D, oantars
kloroform dan air adalah 720, Angka banding mt tercapai apabiia
fasa air pH nva antara 5 dan % Karena sifat amfoter wersebut oksin
ridak sempurna terekstrasi pada pH dibewah 3 atau diatas % {Marizon
sl Eregeer, 1957 Ismono, 1984},

Reaksl antarn logam dengan oksin sangat sensitiit dan twlah
banvak digunakan wontuk anelisis  koanttatif  dengan melode
arpvimersi, volumetni dan kolorimetri (Sandell, 195% Underwaod
and Day. 19800 Suvatu metoda pemisanan  vang penting disini
vakni, vang didasarkan bahwa soneion legam dapat dieksiraksi
dengan  sempurna  dant laroten fasa oair deppan melakukon
pengoeohan dalam larman cksmdklorofomm. Penpekstraksion ion-jon
lagam iersebut, schagal hidroksi kuinola terpantung dori pH lanstan
fasa air. Jadi  pengawerean pH  diperhatikan  sekalli, schinpga
pengounaannyd sebapai metods pemisahan sesuni dengan yang
diinpinkan {Kolthoff, 1971).

Tujuan penclitian ini adaleh  untuk mencapai  kondisi
pemisahan campuran ion-ion logam  Cofll)y dan Cd{[1} denpan cam
pengaturan pH larwlan dan penambaban zat-zal pemazking  seperti
EDTA, WNTA, asam ckselat dan asam tartrat secar ekstraksi pelarut
Cdire, 1963; Morison and Freizer, 19575,
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BAHAN DAN METODA

Bahan

Hahan veny digunaksn adalah cksin, Kloraform, HCL asam borak.
MNaOH, EDT A, NTA. asam oksalal, asam tamra, CufS0,41.3H0 dan
ol Ha ) 2 H

Alat

Persiatan vang dipakai dalam penelitian inl melipun neracy analitik,
desikator, -stop waicli, corong pisate pll meter, 55A madel 2380
{ Perkin Elmer) dan alut-alat glas yvang relevan dalam kimiaanalitk

Menentukan daevah pH chstrnlsi maksimun

Dipipat masing-masing 1 ml larutan Colly dien Sl 10 ppm
Ledalam coreng pisah, selanjutnya ditambahkan 3 ml bufler pH 3
- 13 kemudion tambehkan lartan oksin 0L M sebanyak 3.5 mb
[ilakuken eksteaks) dalam corong pisah sclama 3 menit. kemudian
didiamkan selama 20 menit. Pisahkan fasa argenik dan fasa airnya,
digmbil fasa orzanik uniek penzukuran  dengan spektzofotomeler
SUTELE Ao

Pengamatan pengarub zat pemasking
Dipipet masing-masing 1 mb larotan Cufll) dan Cdilly B0 ppm
kedalam corong pisah. Ditambahkan  masing-masing 3 ml larutan
buffer pi 3 - 13 kemudian disambahkan: 2 mi laruten ERTA 001 M
Kemudian ditgmbahken 3.3 ml larutan oksin 0031 M dan dilakukan
skstraksi dalam corong pissh selama 3 menit selanjuinye dudiamban
sclama 20 memt Dipisshkan fasa air dan fasa organiknye, untuk
pengukuran dengan spektrofotometer  serapan atom diamiil fass
creanikova, Untuk hal vang swoma dilekukan  penambahan  zat
nemasking M TA, asam oksalat dan asam Lartrat,

Pemisahun logam-logam dalam campuran

Serelah  dilakukan  percobaan-percobaan pendabuluan,  sepert
pengamren pl terhadap ekstraksi logam dan fesa air ke thsa
oreanik. pengzrub edanya zet pemasking pada herbagai variasi pH
serhadap pembentukan kompleks logem oksinat, Maka percobann




selanpuinya dilakokan pencampuran son-won legam Cd{1] dan Culll)
Dari sifat-srfar hempleks  logom ohénat werhadap  perlakunn
nerlakuen . vang  diberikan. {variasi pH dan penambaban e
pemasking), dibarapkan reaks: setiap logam-oksinat  vang tidak
selekaif dapal dijadikan sclekiil Sehingga diperoleh Kondisi vang
cocok untuk pemisahan logam-logam tersebur dalam  campuran
sepert) serlihat pada skema berikut

Skoma:
Cu, Cd
lekstraksi pada pH 7.0
e aksin 0,0 M

v
Cu Cdd CL’
fasaorganik
ekstruks pH 3.0
=+ nksin 0.1 M
+NTA
|
d &
fasa orpank fasa air

chstraksi pH 7,
oksim 0] B
¥
Cd
fasa organik

Pensoujian terhadap kesempurnaan pemisahan setiap jon logam
Larutan kempleks logam Cu dan Cd-oksinas, baik standar maupun
cepliken dibuat berdampingen, untuk pengukuren dengan 554 fusa
orsaniknya ditambihkan HCL 2 N. Selanjuinva diambil fag drmya
dan dipindahkan ke labu takar 28 ml dan diencerkan dengan &kllﬂ-ﬂc‘i
tepat sampii batas Disiapkon laratan standar @ 0,20 0.4 'ifl 6; 0.3 LD
dan 1,2 ppm dauri setiap 1on logam Cu dan Cd. Dilakukan pengukura
ahsorban setiap standar dan cuphkan prda panjang gelombang 22188
nr uiniuk ©d dan 324,7 am untuk Cu
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HASIL DAN DISKUSI

Pengaruh  variasi pH terhadap ckstraksi Cd- dan Cu-oksinat
Pada metoda ekstraksi pelamt penparuh pll  larutan sangat besar
sckall techadap hasil ekstraksi  wveng didaputken.  Unk it
pengntuan pengaruh phl ekstraksi terhadap kompleks logam-cksina
bertujuan uatuk mendapatkan  nge pH vang cocok untuk prases
ehstraksi dart masing-masing don logam.  Pensniuan pH ekstruks
maksimum dori logam oksinat techhat pada gambar |
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Ciambar 1. Kurve hubungan pH ekstraksi dengan absorban dari
komleks Cu-oksinat dan Cd-oksinat dengan oksin (1M,
—-c-meene kompleks Cu-oksmar
memeiimenee Rmpleks Cd=oksinag
Dari {iambar | terliha pada pH rendali dan pH tingas
chatraksi don logam kureng bapus ataw sediko sekali. Hol
tisehabkan pada pH rendzh aksin lzbil dipe ngaruhi oleh jon 3E dan
largtan: sehinggy ton logam ndak membentub kombkleks logan
ohsina: dengan sempurna. Pada pH tinggei, kareny adanya- pengarnh
jore OH lebil kg terhadap logam sehingga oksin kurang. berikaten
denzan jon Jogam akibatnye won ying terbentuk berkurung, Range
pH ekstraksi optimom  untok kempieks Ce-oksinat adafah 9 - 11
vang maksimm  pada pH 9,0, Untuk kompleks Cd-chemar pH
eksiraksi optimumaya adalah pH 7- 8.




Watuupun pH optimum wntok ekstrakst kedoa logam Cu
dan Od ndek sama. namun ada schagian legam Co dan ©d  vang
simdesarn terekstreks: Ke fasa orpanik . bila kedun logam terschut
dolam beatuk compuran: Jadi  resksi antara oksin dengan - kedua
logam tersebut helum  selektif, schingea perlu diambahkan zat-zat
pemasking untok memisahkan kedus campuran ion lagam 1ersebult.

Penparub pemasking terhadap chstraksi pada berbagai pH
[dari percobaan tanpn pemasking terliha: habwa reakst anrard oksin
dengan legam Cu  dan Cd o belum selekiil. kondist vang dessikian
disebabken  adanya logam - yang mempunyin range pll eksimks
vang luss. Make diperlukan adanya Zat-zal pemaesking  vang
bermujuan untuk mempersempit dacesh pH ekstrekisi. imana salah
satit Jogam  tidek dopat 2rekstraksi sedenpkan logam vang lainnva
dapat tereksireksn,  selnneea reaksi antars  oksin dengan Cw maupun
Cd  menjadi selekiit, Pade peneliian yvang dilakukan: penganatan
terhadap pengaruh  pensmbahan pemasking terhodap ckstreksi
logam Cu dan Cd dicobakan antars lain . asam oksalat, asam tanrad,
EDTA dan NTA dengan konsentras) masing-masing (1 M

Pengaruh  penamhahan izt pemdasking  padi  ekstroksi
kompleks Cu-cksinat pada berhaga pH seperti lechhat pada Gambar
2, dimana dengan penambaban asam oksalst 007 M serhadap 10
ppm Cufll) dengan oksin 0,1 M terjadi penurunan serapan dari
kompleks Cu-oksingt yang dihasilkan. Serapan maksimurm diperoleh
pada pH 9.0 sedangken pads pH 3-7 dan pH 11-13 cksiraksi sangal
sedikit sekall. Hal ind disebabkan aleh pengaruh kestabilan kompleks
antara Culll) dengan oksalal sehinpea kompleks Cu-oksindgt vang
terbentuk meniad: berkurang

Penambahan pemasking asam tartrat U1 M menyebabkan
ekstraksi berlangsung kurang sempuma. Hal ini disebabkan adanva
kompetisi lemah  antara  oksin denoan  tartral.  Penambahan
pemasking EDTA 001 M memberikan pengaruh yang sangat
hesar sekall, dimana EDTA lebili terikat kuat dengan logam Cu
sehingea  hampir tidak tecjudi ekstraksi pada berbagai pH. Hal ini
disebabkan karena kestabilen kempleks Cu dengan EDTA  dehih
kuat dibandingkan kestabilan Cu dengen oksin
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Gambar 2. Kurva hubuesgan pl] sksiraksi dengain absorban kempleks
Cu-oksinel poda pentmbahan zat-zet pemasking
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Penambahan pemaskime XTA 001 M edsk memberikan
pengarull  tertsdop hasil ekstraksi. Hal ini disebabkan  kestabilan
kompleks Cu-oksmar lelmh besar dibandingkan dengon hompleks
Cu-MTA.

fada proses ekstraksi ontara  Cd{11) denpan [znnan oksin
U1 M pengaruh penambehan xst-zad pemasking |EDTA. NTA.
asum oksalal dan gsam tarieal) pads berbagal pH dapat difihat pada
taamhbar 3 berikat ini .
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Gambar 3, Kurva hubungan pH ekstraksi dengan absorban hompleks
Cd-oksinal pada penambihan at-zat pemasking.
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[}arl Gambar 3 techibat dengin penambahan pemasking
clanfa 0.0 M tegadi penurinan ebsdrlan karend oksalat lersebut
mepenearubi kesiabilan kempicks Cd-obsmat puda pH orendeh dan
pH tingat Pemambohan pemssking tarfrat 1,01 M tersadi penurunan
nilai absorban vane epkep tefarm erutama pada pHrendsh dan pH
tingzr. Hal ini disebabkan kestabilan kempleks Td denga timtsar lelsih
nesar dari kempleks Cd dengasn osin

Penambahan EDTA dan WTA 0,01 M memberikizn penpanch
vang suma lerhadap kempleks Cé-chsmat, dimana keduany: mampu
memaskme logam Od sehinges proges ekstraks: tidak tefgadi same
gekall. Il disehabkan ikasan EDTA den NTA dengan ion logan
Caill} jaoh teteh keat dibandingkan dengan thatan antary logam Cd
denpan ok

Duri  pengsmatan  pengamsh  penambahzn  berbagai e
pemasking terhadap kedun ion logam Colll) dan Cdili cerlihas
huhwa penambahan pemasking oksalat, tarrat dan EDTA hempin
memberikan pengaruh yang sama terhadap kedus logam tersebul
schinopa reaksi oksin  deagan Kedus lopam  tersebut  dengan
penambahan zat pemasking tersebul diatas tidak dapet dikatakan
reaksinve selekiif.

Dengan penambahan  pemasking NTA wrhadap  prases
ehstrakst fogam Cu dan Cd dengan oksin menyebabkan salah sau
lagam terekstraksi (logam Cu), sedangkan logam Cd proses ehstaks)
tidak berlanosung sama sekali, Bila kedva logam tersebut tecdapat
dalum benwk camperan {logam Co dan G} penamibahan
pemasking NTA  dapm dipisahkan satu seme b Hasil pentsahan
campuran logem Cu dan Cd sesuai dengan shems diatas dapat dilihar
pida TFibel t dan 2.

Takel i, Penpujian dengan 534, hasil pemisahan Cu-oksinat das
garrpierzn Cu dan Cd

| Perfakuan Albiserban
1 2 3 i Rata-rala
i ihida 145 {1,147 0147
v 0123 R el 0,123 L1 i
] 0,149 0,148 050 149
Stander 0,151 1,132 | 0133 o l52




Taksl 2. Pengwjian dengan 554, hesil pemisashan Cd-oksmat dari
cammpuran Cu dan Cd

Ferlakuan Absarban
[ g B | Hats-rata
| {208 | (204 §.2a7 0,298
E 053 | 0316 0528 0528
I3 0,330 0.339 0,340 | 0,339
Standar | 0,515 0517 0319|0318

Dari pengamatan pengaruh variasi pH dan penambahan za-
za1 pemasking terhadap eksteeksi komplek Cu-cksinat can Cid-
oksinal datam keadaan murni didapatkan suam kondisl vang cocok
untuk pemisahan kedua logam tersebul. Tabel 1. merupakan hasil
penaukuran pemisahan Cu-oksinat dan samporan jon logam Cu (11)
dan Cd (11 dalam bentuk Tasa orcamikova, kemudian ditambahkan
HCI 2 N umtuk pengujian hasil pemisohan dengan menggunakan alar
S5

Diari hasil pemisahan tersehut denpan tiga kali perlakuan bila
dibindingkan dengan standar yaitu Co-oksipet delam bentok murmi.
dupet dikatakan ion legam Cufll) telal terpisah sccars sempurna dari
campurzn ien Jogam Od (1) den &d {0 Hal yane sama juga
dilaknkan pengukuran hasil pemisah werhadap ion logam Cd{ll) dari
campuran kedua logam tersebut sepertl ferlihai pada Tabel 2. Dar
hasil pengojian dengan aiat S5A dengan tiga Kb ulangan, termyala
ion legam Cd (113 belum sempumne terpisah dari campurannya. Hal
it dischabkan hanva sebagian jon logam Cd (1) membemuk
kamplek dengan oksin dalum Cd-oksinat defam fusa organik.

KESIMPULAN

Crari Dosil penclitian vang dilakukan dapat diambil kesimpulan

sebamar berikut

1. Reaksi ion tembaga (1) dengan jon kadmivm (1) denpan oksim
vang tidak selekiif dapa dijadikan selektif metalui pengaturan pH
larutan dan penambahan zal pemasking yang Lepal.




Ekstraksi optimum untuk logam Co (1) pada pH 9-1 | dan unmk
inpnm Ci( L) pada pll 7-38,

2. FPomambahen EDTA OO M orerhadap ekstraksr Cu-oksmat dan
Cd-oksinat menvebahkan proses ekstraksi hdek herlangsung sama
sekali. Untuk meemisahkan ion lngam Coll) dan on logam Cdill)
dnri  campurannya  dilakokan  ekstraks: pada pH 7 dengan
mengeenakan zat pemasking NTA
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removal of Beavy metals becsuse their costs arc rather expensive
Then, the peed Tor effective and economical remoeval of these fons
resulted ina search for uncenventional methods and matersal maghi
e vaetul i thiafieid, -

Recently, a great denl of siiention-has been focused upon the
use of nonlivine biomateériz| or apoewdaml byproduct  (Drke and
Ravson. 1996} soch as ppple waste (Mamnon and Sastre, |90,
I9EY),  most (Les and Low, 1989, abgal {Mahan et al. 198%)
and rice hosk (Munateral, 1997819970 a8 a potential toal Tor the
removal of toxic pollutanis from prver wates, waste waler and mining
e laeni

The bivsorption, or binding: of metal ons by ponbiving
biomsterial zrises from she coordimation of the jons o difTersm
functional groups 0 or on the Bietell These coordinating groups
pprodided by oprogimss Tipad, and carbehydroes] melode - sming,
thioether, sulfhvdryl. cerboxyl.. corbonyl, mmaderole, phosphate,
bydraxyl and nmide moreties. These palvfunctional biosorbent oiften
exhibit unigue meials adsorption abiliies. Other advantoges of this
kind of sorbent is thar they can regeneraned and reused (Munal et al,
1986¢]

Rice husk, a by praduct of rice, is readily available in great
ahundance in Indenesia, It is penerally discarded as a waste or use as
a fuel. The cell walls of rce husk consist munly of cellulose, silica,
lrenin, carbohyvdrates eand having a lots of hvdroxyl groups in their
strugtures. Where the exchange properties of the husk are dug 1o the
presence of their varions functional groups.

This work reports on the wse of rice husk for removal of
mangan rom waste water. The method has been aplied o removal
such meta! from mdustrial waste water.

MATERIAL ANID METHOD

Treatment of rice husk
Rice husk were washed with an excess of pure water, dried at room
temperature for a day. Then ground and screened to within the
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pariicie renge of 130 - 300 m. To remove the trace amounts i
metal ions indigenous - rice husk, 10 ¢ of nice husk panticle 15 nnsed
with 20 mL of 15 hydrochloric acid. and then washed with S0 mL of
deionized. water. After the washing solution is discharded. the rice
husk was dried at room emperature for L day before used

Chemicals and apparatus

All reapents emploved in this work were of analytical reagent grade
or better. and ohinined from E. Merck (Dammstadt, Germany ), unbess
atherwise neted. Agqueous stundard salution of mangan chloride was
prepared  from the stock selutien (1000 mp/l Mn) and clrained
Fram Wako Pure Chemicals Co., (Oseha, Japan). Column expérinen
were conducted in pluss wbe (10 x 130 mm) Glass wool was
inserted at the o to prevent the subsirate from floating. Metal on
concentration was analyzed by using Ana Lab Medel Alpha-4 atomic
ab=omlion spectromeler,

Procedure

Thres arams of trented rice husk was inserted into the column made
of uluss ube, Water was then slowly added 1o wet the packing. The
metal solulion having a known congemration of metal ion was passed
through the colemn. The initial and final concentration of mangan
iom is determined.

The procedurs for the removal of mangan 100 from real water
i5 a5 follows © | L of water sample is flowing into the colums
experiment; The flow rate of sample inserted Lo the calumn znd the
flow rate of the eluate were controlled to be the same, The inital
cancentration of mangan ien present in water sample and the final
concentration after the column was detenmingd as described above,

RESULTS AND DESCUSSION

Effect of the particle size on mangan jon adsorption

The adsorpiion capacily of rice husk much depends on the surfaps
nclivity. namely spesific surface arca available for sofute-surface
interaction. which s accessible to the solutes, Consequently, it i
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expected that 1he welsorption crpreiy  inceesses with inereasing
sirlace weenof the Busk, This meansthat the somption marerial havin
larger surtace area or m other words has small panmicle sire conld
sdsorp meeial jon stronger thar the smaller pne

Figere | shows the percentage of manpan fon uploke in the
viriows particle size of husk, When the particle size of the rige husk
wits changed from 15010 500 m. the the percentage of manzan fon
sormeion by the husk is mereased op 1o 92% in the paricie ranoe
rean 15048250 mo And decrease to nearly 65% o the pariigle
stre d25 m for mangan on ovestesied. Theretore 2300 m o avie
szlected as the particle size tor mangan womanvestigated. This results
are much better than of 2 me siee ol rice hosk was gsed Tor removal
of metal fons (Suemize el gl, 19863 Whare they reported that
unmadified rice husk gave only sround 40% of metal ions sorption
B the sk,
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Frigure 1. Effect of particle size of the hosk on manganese jon
adsorption.

Effect of pH on mangan jon adsorptinn
It i5 well known that adsorption of metal ions by selid substrales
ruch depends oo pH values of the solution: Fizure 2 shows the

effect of pH on mangan adsorption by the rice husk.
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Fioure 2. Effect of pH onthe mansenese ion adsamtion
(=] |

As can be seen from Figore 2, when the pH solution was changed
from 3 to 8, the rice husk showed favourable sorption in the pH
range of 6.1e 7, Solution of pH will infloenced both agueous mansan
ianh and surface binding of the rice husk. At lower pbl values (smaller
than 4} the surface of the sorbent would surrounded ©y  the
hvdronium ion (H'). which would hinder the mangan ion from
reaching the binding sites of the sorbent caused by the repulsive
forces. Al higher pbl. Sorption will mereases with inereasing pH Lo
the point where the mangan don imvestigoted will precipitated, which
accur ai pH o higher than 7. In she optimum range from 6 o 7
iiax e upliks of moangan o by riee husk s 92%5 For dus reason
selution of pll 7 was selected as the optimm,

Effect of temperature on manganese ion adsorption

The gttect of temperature on adsorprion of metal (ons on rice husk
higy'e recerved limle atention. Therefore, we exdmined the adsorption
of mangan ion by the rice husk by wsing husk which was heated at
temperature ranged from a0 1o 200 “C, prior 1o used. The husk with
the partiele size o 230 mowas heated moan oven for 13 mine The
temperature was Kept constant dusing the heating time. As can be
seen {rom Figure 3, when the tempermure wies changed from &0 1o
200 °C, the adsorptinn power wall increases with  increasing
tempetature op to 130 "C, and tended o decrease @ higher
femparalures,
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Froure 3. £ffect of wemperature on manganese ion adsomtion

At temperature panged from 60 to 150 °C the heat of hydration of
mangan o being higler than iz beal of adsorption. As cxpecied.
change. i temperature cause appreciable changes the surface
adsarprion: On the other hand. af termperatuce higher than 150.°C, the
adsorption tended 1o decrease; This is probahly  heecanse at
temperatore higher than 801 °C, some af the functional proups that
can affect the sorption process of the housk was decomposed. due 1o
the carhon black cecurred ar bigher emperatuee. Therefore. 150 UC
was selecied as oprimal beating emperature reguired for the nce
sk before used.

Bemoval of manpan inn from waste wiater

In order to verify the capability of the rice husk for removal

mangian 100 in river water and waste water samples. The present

method was applied [0 remove mangan ion preésent in water samples
The sumple was filtered and adjusted 10 pH approximately 7

by -adding appropriate volume of sadium byvdroxide solution, The

volume sample dsed 5] L. The resulis ebiained 1s shown in Tabie 1.

-C|'
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Fable 1. Removal of mangangse ion from river water and wasis

WiEleT HEI!]]'!'.I!L'E

Kind of waler Cuncentralion Metal Uptake

(mz/L [el*

Original  Effluens

Fover water Qs 2 855
Car wash wasie water 076 EE S50

“Hazed on 3 measurcmenis.

Az can ke seen from the table, the percentage of manegan i removal
from real water samples were 555 and 339 %, respectively, This
result seem fo be less than the removal obtnined by using the
standard single mangan ton investigated, Since real water sample
contain other ions, the reason is may he due 1o the possibiliny of
competition for adsorption site. This is because the amount  of
mangan adsorbed would depend on the onic sire, the stability of the
metal jon-hosk bonding. natre of metal jon-husk interaction &nd the
distribution of the reactive proups on the husk

In conclusion, the rce hush o could be used a2 a potentil
biosorbent for removal of mangan from real water sample. However.
e possibiliey of metal fons compeimion for adsorpiion s0g necds o
b assessad,
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